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1.1. LATAR BELAKANG

Kegagalan berkomunikasi serigg menimbulkan kesalah-pahaman, kerugian

Wilbu

sebagai suatu

demikian: "Ko

disimpulkan bahwa sebuah komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang berhasil
melahirkan kebersamaan (commonness), kesepahaman antara sumber (source)
dengan penerima (audience-receiver). Sebuah komunikasi akan efektif apabila
audience menerima pesan, pengertian, dan lain-lain sama seperti yang dikehendaki

oleh penyampai.



Proses komunikasi dapat diartikan sebagai ‘transfer informasi’ atau pesan
(message) dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima sebagai
komunikan. Dalam proses komunikasi tersebut bertujuan untuk mencapai saling
pengertian (mutual understanding) antara kedua pihak yang terlibat dalan proses

komunikasi. Dalam proses komunikasi, komunikator mengirimkan pesan/informasi

tidak mempersoalkan jika dimi arus mendapat tempat relokasi yang
jelas. Pihak Dinas Pasar Kota Semarang menyatakan tidak ada tempat relokasi bagi
mereka karena pedagang membuka usaha di tempat larangan bagi PKL (Suara

Merdeka, 6 Agustus 2010).



Komunikasi merupakan proses yang rumit. Dalam rangka menyusun strategi
komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan faktor-faktor
pendukung dan faktor-faktor penghambat. Sebelum melancarkan komunikasi, perlu
mempelajari siapa-siapa yang menjadi sasaran komunikasi itu. Hal ini tergantung
pada tujuan komunikasi, apakah agar komunikan hanya sekedar mengetahui (dengan

metode informatif) atau agar kouga#ii™wg melakukan tindakan tertentu (metode

beberapa kali terjadi arftara P da ' asiun. Kepala Stasiun Bekasi
menawarkan lokasi baru yang dapat digunakan para pedagang kaki lima, yakni
pelataran utara stasiun. Akan tetapi, tawaran lokasi itu ditolak pedagang (Kompas, 16

Februari 2009).



Penertiban pedagang kaki lima di obyek wisata Tangga 2000 Kota Gorontalo,
Rabu 7 April 2010 berlangsung ricuh. Mobil pengangkut dari Satuan Polisi Pamong
Praja dihalang-halangi warga pemilik lapak. Warga yang sebagian besar ibu-ibu
tersebut tidak ingin tempat jualan mereka yang telah dibongkar itu diangkut oleh
Satpol PP. Sejumlah pedagang menuding, petugas Satpol PP melakukan

pembongkaran tanpa pemberitahyg gRih dahulu. Aksi tersebut berlangsung

sekitar 1 jam. lbu-ibu pem emosi nyaris melempari petugas
Satpol PP dengan beng . Pembongkaran pedagang
kaki lima itu, meyg elama ini obyek wisata
Tangga 2000 me a@ 1 ma ini jalan utama di
tempat wisata era ki lima. Terutama

2010).

Komunikasi $gng meng ra manusiagfatu dengan lainnya, maka

komunikator perlu bertqgu £(£ Meﬁ)% hi&&(o

pesan, bertatap muka, d&ngan

nikan untuk saling hertukar
nikasi dua arah. Mereka bisa
dibawa ke arah konstruktif, dapat pula ke arah yang destruktif, bergantung pada siapa

yang mengarahkan dan bagaimana mengarahkannya.

Mengenai hal ini Forum Pedagang Pasar Kaki Lima Kota Medan berharap

Walikota Medan mendatang memiliki kepedulian yang tinggi terhadap nasib



pedagang kecil dan menengah, termasuk pedagang kaki lima. Dan diharapkan tidak
ada lagi asal menggusur, karena sebenarnya keberadaan di pasar-pasar tradisional
bisa ditata. Ribuan pedagang kaki lima murni untuk mencukupi kebutuhan
keluarganya. Tapi selama ini Pemkot Medan tidak mau peduli dengan keberadaaan
pedagang kaki lima, kata Ketua Forum Pedagang Pasar Kaki Lima Kota Medan, AP

Luat Siahaan kepada PosMetro Meg glasa 23 Maret 2010. Dijelaskan Siahaan,

sebenarnya pedagang kak r apalagi sampai dikejar-kejar
Kalaupun ada pengg ik bagi pedagang. Selama
ini, dilema dialagh INdigusur dengan alasan
mengganggu lal gunan-bangunan dan
pusat perbela aan Pgan dera PKL. Misalnya

Penggusuran pe¥ ga:gE M AaBl AI“&UI vard Surabaya, Senin 11 Mei

2009, menyebabkan ko

ersifam air panas kuah bakso dari
gerobak yang ditabrak truk Satuan Polisi Pamong Praja Kota Surabaya ketika
melakukan penggusuran. Horiyah menderita luka bakar serius dari wajah, dada,

hingga kedua lengan (VHRmedia Surabaya, 11 Mei 2010).



Jika di kota-kota lain PKL dikejar-kejar dan menjadi obyek penggusuran
Satuan Polisi Pamong Praja, di kota Solo terjadi kebalikannya. Pada Juli 2006
sebanyak 989 pedagang kaki lima yang berjualan di Monumen 45 Banjarsari sejak
tahun 1998 bersedia pindah ke Pasar Klithikan Notoharjo, Semanggi, tanpa paksaan.

Bahkan relokasi PKL dari Monumen 45 Banjarsari ke Pasar Klitikan Notoharjo

budaya, para pedagang dan pada malam harinya di

selenggarakan pagelar, i 2 R Juli 2006).

relokasi.

Paradigma yang dimiliki Walikota Joko Widodo dan Hadi Rudyatmo Wakil
Walikota memang berbeda. Pedagang Kaki Lima atau sektor informal dianggap bisa
menjadi aset pemberdayaan ekonomi lokal. Sementara beberapa Kepala Daerah lain

justru melihat mereka sebagai sumber problematika tata kota.



1.2. RUMUSAN MASALAH

Keberhasilan Joko Widodo dalam memindahkan semua PKL yang berjumlah
989 dari wilayah Monumen ’45 Banjarsari ke Pasar Klithikan Notoharjo yang
berlangsung damai tanpa gejolak dan bahkan pindahnya PKL tersebut dilakukan

acara boyongan ( arak-arakan ) yang diiringi oleh pasukan Keraton dari Kasunanan

Berdasarkan [8g Sub Bab 1.1. LATAR
BELAKANG diatas, ‘ pumnya penataan PKL dengan
menggunakan cara penggusuran paksa dengan alasan mengganggu lalu-lintas,
ketertiban dan keindahan kota. Sedangkan di Kota Solo PKL bersedia dipindah secara

sukarela, tenang dan damai tanpa menimbulkan perlawanan.



Dalam penelitian ini, pertanyaan yang perlu dijawab antara lain:

1. Bagaimana cara Walikota Joko Widodo beserta aparatnya dalam
berkomunikasi dengan para PKL?
2. Apa sajakah Strategi Komunikasi yang diterapkan sehingga para

pedagang dengan sukarela mengikuti kebijakan Pemerintah Kota.

Melalui

memberi gambarz emindahan PKL.

KM”M%’AI“)& PKL.

1.4. SIGNIFIKANSI PENELITIAN

Juli 2006 dan pemrosesa

= Akademis
Kegunaan bagi perkembangan akademis pada penelitian ini adalah untuk

menambah variasi penelitian komunikasi, khususnya bagaimana strategi



komunikasi dalam melakukan penataan PKL dengan pendekatan personal
kemanusiaan.

= Praktis
Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai referensi bagi pemerhati
masalah penataan PKL dan ketertiban kota.

= Sosial

sekali definisi komuniKasi geskanRTpara ahll, hal ini karena sedemikian
kompleks dan kayanya disiplin ilmu komunikasi. Menurut Richard West & Lynn
H.Turner (2008:5) komunikasi (communication) adalah proses sosial di mana
individu-individu  menggunakan  simbol-simbol  untuk  menciptakan  dan
menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka. Komunikasi juga mencakup

komunikasi tatap muka maupun komunikasi dengan menggunakan media. Strategi
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adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan,
perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Konsentrasi
komunikasi strategis menurut Sunarto dan kawan-kawan (2009:2) media sebagai alat

persuasi ekonomi, politik, sosial.

Apabila komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, tidak hanya diartikan

dapat aktif di masyarakat.

- Motivasi: Menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun
jangka panjang, mendorong orang melakukan pilihannya dan keinginannya,
mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang

akan dikejar.
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Perdebatan dan diskusi: Menyediakan dan saling menukar fakta yang
diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan
pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan
yang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih

melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama di tingkat

internasional, nasional dan |g«#

Pendidikan:  Penggfiha el sehingga  mendorong

tra (image) dari drama,

tari, kesenian kesusi? n, uwhﬁﬁdi’ ah raga, permainan dan
sebagainya untuk] ekreasi@n&s&angan kelofhpok dan individu.

Integrasi: Menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu kesempatan

memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling
kenal dan mengerti dan menghargai kondisi, pandangan dan keinginan orang

lain (MacBride, 1983:28).
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Pada umumnya sikap-sikap individu/ kelompok yang hendak dipengaruhi ini

terdiri dari tiga komponen:

1. Kognitif - perilaku dimana individu mencapai tingkat "tahu" pada objek yang
diperkenalkan, berkaitan dengan kepercayaan tentang objek, ide dan konsep.

2. Afektif - perilaku dimana individy mempunyai kecenderungan untuk suka atau

tidak suka pada objek g#€rkaitan derag perasaan yang menyangkut aspek

Kepercayaan sesugtu dipercaya dapat
memengaruhi si garuhffperilaku dan tindakan
mereka terhadap s&uatu. J akan sesuatu dipercaya
dapat mengubah peri ﬁﬁitan ntara kognitif, afektif, dan
konatif - keterkaitan ini flidak selalu langsung (Suprapto, Tommy,

2009:12).

Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan ( planning ) dan manajemen
(management ) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan
tersebut, strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan

arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan taktik operasionalnya.


http://id.wikipedia.org/wiki/Kognitif
http://id.wikipedia.org/wiki/Dimana
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Afektif&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Dimana
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Konatif&action=edit&redlink=1
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Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan panduan
perencanaan komunikasi ( communication planning ) dengan manajemen komunikasi
( communication management ) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi
komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis

harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan ( approach ) bisa berbeda

32).

tidak bisa lepas dari gengkajta autan” antara komponen yang satu
dengan komponen yang lain dalam proses komunikasi. Komponen-komponen

komunikasi itu adalah:

- komunikator (communicator, source, sender)

- pesan (massage),
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- medium (media, channel),
- khalayak (communicant, communicate, receiver, recipient) dan

- efek (effect, impact, influence)

lebih dikenal sebagai paradigma Harold D. Lasswell: Who Says What In Which

Channel To Whom With What Effect ? Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut,

Tujuan ko as sebelum komunikasi
dilancarkan, sebgp |@1 tgudience ) yang dalam
strategi komu i aﬂelo ok sasaran ( target

harus berbeda formulasthya. 8 aihekalimat “demi pembangunan manusia
seutuhnya” untuk target audience, dapat diubah menjadi “agar rakyat hidup senang di
dunia dan bahagia di akherat” bagi target groups. Contoh lain: “untuk kemakmuran
rakyat” diformulasikan menjadi “agar kita dapat hidup dengan memiliki rumah
sendiri dengan pakaian yang bagus dan tidak kekurangan makanan’. Dengan kata

lain, kata-kata atau kalimat-kalimat yang serba abstrak bagi target audience diubah



15

menjadi serba kongkret mengenai kebutuhan dan keinginan pribadi ( individual wants

and needs ).

Dengan demikian, orang yang menyampaikan pesan, yaitu komunikator, ikut
menentukan berhasilnya komunikasi. Dalam hubungan ini faktor source credibility

komunikator memegang peranan yang sangat penting. Istilah kredibilitas ini adalah

plkan untuk dipercaya
(trustworthiness \kapan atau keahlian.

(Effendy,Onong

1. Pesan yang disarfipaika
2. Komunikan bersikap atau berperilaku seperti apa yang dikehendaki oleh
komunikator.

3. Ada kesesuaian antar komponen.
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Jika komunikasi diharapkan efektif menurut Schramm (1973) maka pesan-
pesannya perlu dikemas sedemikian rupa sehingga sesuai atau merupakan kebutuhan
komunikan. Menarik perhatian, dalam arti baru, tidak biasa. Simbol yang digunakan
hendaknya mudah dipahami, meliputi bahasa, istilah, kata-kata atau kalimatnya. Jika
komunikator menganjurkan menggunakan sesuatu, maka hendaknya sesuatu tersebut

mudah didapat dengan menggungi®

Bafa tertentu, termasuk misalnya tentang

pada diri komunj a[&i iamers an ' |Fgsmy Vieitu daya tarik sumber

(source attractiy n§d

dengannya. Dengan y mﬁrwqjda kgeamaan antara komunikator
er i

dengannya sehingga korflunikan berse 35l pesan yang dilancarkan oleh

komunikator.

Faktor kedua source credibility, yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil
ialah kepercayaan komunikan kepada komunikator. Kepercayaan ini banyak

bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang dimiliki komunikator.
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Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang komunikator dalam menghadapi
komunikan bersikap empatik (empathy), yaitu kemampuan seseorang untuk
memproyeksikan dirinya kepada peranan orang lain. Seorang komunikator bersikap
empatik ketika ia berkomunikasi dengan komunikan yang sedang sibuk, marah,

bingung, sedih, sakit, kecewa dan sebagainya (Effendy,Onong Uchjana 2007:38-39).

olen seorang i b i pertahanan  ego,

OJ$MABA“%

Komunikasi persuasif adalah suatu proses, yakni proses mempengaruhi sikap,

mereka (Soemirat&dkk

pendapat dan perilaku orang lain, baik secara verbal maupun nonverbal. Proses itu
sendiri adalah setiap gejala atau fenomena yang menunjukkan suatu perubahan yang

terus-menerus dalam konteks waktu, setiap pelaksanaan atau perlakuan secara terus-
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menerus. Ada dua persoalan yang berkaitan dengan penggunaan proses, Yyakni

persoalan dinamika objek, dan persoalan penggunaan bahasa .

Istilah persuasi bersumber dari perkataan Latin, persuasio, yang berarti
membujuk, mengajak atau merayu. Persuasi bisa dilakukan secara rasional dan secara

emosional. Dengan cara rasional, kogiponen kognitif pada diri seseorang dapat

- Mampu menega ar&rngitﬁ.R A“%

- Mampu berempall.

- Mampu menunjukkan perbedaan dengan sasaran.

- Mampu mengetahui saat-saat yang tepat untuk menggiring audiens pada
pesan yang diberikan.

- Mampu mengetahui kapan alat bantu komunikasi digunakan, dan lain-lain

(Soemirat&dkk, 2007:20).
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Strategi adalah rencana terpilih yang bersifat teliti dan hati-hati atau
serangkaian manuver yang telah dirancang untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam mempertimbangkan strategi komunikasi persuasi yang akan

diterapkan, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Spesifikasi tujuan persuasi.

SF

alisis

ﬂﬁﬂh“ﬁ

2. Analisis dan evaluasi fakta,

1. Pengumpulan darfia

3. ldentifikasi masalah,
4. Pemilihan masalah yang ingin disampaikan dan dipecahkan,
5. Perumusan tujuan,

6. Perumusan alternatif pemecahan masalah,
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7. Penetapan cara mencapai tujuan,
8. Evaluasi hasil kegiatan, dan

9. Rekonsiderasi (Soemirat&dkk, 2007:21).

Prinsip-prinsip metode persuasi sebagai landasan untuk memilih metode yang

tepat dan baik, yang perlu diperhatikan gdalah:

SEMAR

Onong Uchjana,

ANS

Menurut Effend ada dua metode komunikasi

persuasif, yaitu :

- Metode tatap muka ( face to face ), dan

- Metode bermedia ( mediated )
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Komunikasi tatap muka berlangsung manakala komunikator dan komunikan
saling berhadapan muka, dan di antara mereka dapat saling melihat. Komunikasi tatap
muka disebut pula komunikasi langsung (direct communication). Berdasarkan jumlah
komunikan yang dihadapi komunikator, komunikasi tatap muka dapat diklasifikasi
menjadi dua jenis, yakni komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok.

Komunikasi interpersonal merupa

B nikasi langsung antara dua orang atau

Dalam  kom?® ikas‘iftbmned a Ab [ ommunication),  seorang
komunikator menggunakiln alat atau sﬁraﬁa sebagal media kedua dalam melancarkan
komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif
jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio,

televisi, film dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam

komunikasi (Effendy,Onong Uchjana, 2007: 16).
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Pentingnya peran media, disebabkan efisiensinya dalam mencapai komunikan.
Surat kabar, radio atau televisi misalnya, merupakan media yang efisien dalam
mencapai komunikan dalam jumlah yang sangat banyak. Dengan menyiarkan sebuah
pesan satu kali saja, sudah dapat tersebar luas kepada khalayak yang banyak

jumlahnya. Akan tetapi, oleh para ahli komunikasi diakui bahwa keefektifan dan

efisiensi komunikasi bermedia han Mg menyebarkan pesan-pesan yang bersifat

mengesankan, yang da/§
dan tepat. Bahasa yang™e
dan ketepatan. Agar komunikasi persuasif berfungsi dengan baik dan efektif, maka
dalam penyampaian pesan-pesan persuasi harus disertai dengan gaya yang

mengesankan, menawan, dan tidak membosankan (Soemirat&dkk, 2007:14).
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Menurut William A. Cohen (1996:42); Tidak ada seorangpun yang akan
mengikuti orang lainnya tanpa mendapatkan motivasi untuk melakukannya. Pada
suatu situasi dimana pria dan wanita mengikuti seorang pemimpin, alasannya adalah
tindakan pasti yang diambil oleh pemimpin. Memimpin orang lain adalah dengan
mempengaruhi mereka, karena itu memahami strategi pengaruh sangat penting sekali.

Penerapan strategi pengaruh bervagis®

sRLIrUt situasi dan siapa yang dipengaruhi.

cara yang menimb itmgid e i orang lain. Mereka
memandang kekug¥ P Ddle i ! sebagal sarana untuk

mencapai suatu jitu . \ : NC ar vyaitu : bujukan,

pembangunan, membd -kaJEeMTﬂw Rbhi“p&gi plementasian  tujuan-tujuan
a o1 ogre e ol O .

pembangunan ke dalam

Sebagai suatu perubahan terencana dan berkesinambungan, pembangunan
pada hakekatnya bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup
manusia. Untuk mencapai  tujuan tersebut, maka pembangunan perlu

diimplementasikan ke dalam berbagai program pembangunan yang dapat secara
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langsung menyentuh masyarakat. Pembangunan memerlukan cara atau pedoman
tindakan yang terarah mengenai ‘bagaimana’ meningkatkan kualitas hidup manusia
tersebut. Suatu perangkat pedoman yang memberikan arah terhadap pelaksanaan
strategi-strategi pembangunan dapat kita sebut kebijakan. Fungsi kebijakan di sini

adalah untuk memberikan rumusan mengenai berbagai pilihan tindakan dan prioritas

9

N\y7/

)

sifatnya selalu tetap, akan tetapi masalah penataan PKL ini sebelumnya tidak pernah

terselesaikan dengan baik.
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1.5.1. Paradigma Penelitian :

Penelitian ini menggunakan paradigma Postpositivisme (Guba & Lincoln,
2005). Banyaknya elemen yang harus diteliti dan kedalaman data yang harus
digali untuk mendapatkan gambaran komprehensif atas komunikasi strategis

dalam penataan PKL membuat garadigma postpositivisme menjadi paradigma

|£nelhﬁw pgfelitian ini objektif dalam
Kip

rangka mencari Jkebenaran yang mung rjadi dalam kasus. Peneliti
menjaga jarak dengan kajian yang diteliti agar tetap objektif namun memberi
ruang terhadap kebenaran yang mungkin benar, adalah jawaban dari
pertanyaan epistemologis yang terkait dengan hubungan antara peneliti dan

yang diteliti. Apakah berjarak atau tidak.
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3. Secara metodologis, penelitian ini menggunakan metode kualitatif, peneliti
perlu menjawab pertanyaan yang mendalam dan detail, khusus untuk satu
objek penelitian saja, adalah jawaban dari pertanyaan metodologis, bagaimana
peneliti mencari tahu atau mendapatkan informasi/data terkait dengan realitas

yang ditelitinya.

yang diteliti terdiri dari

Komunikator, Pesa dia) Ko N Persuasifnya



Tabel 1.
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Perbandingan jawaban paradigma atas jawaban pertanyaan

Ontologi, Epistemologi dan Metodologi

Item Konstruktivisme
Ontologi isme historis- | Relatif-realitas yang
dibentuk oleh lokalitas
yang khusus
Epistemologi Transaksional/subjektif;
membangun temuan
Metodologi Ekperimen kperimental Quis/dialektik | Hermeunetik/dialektik

manipulatif;
verifikasi
hipotesis;
umumnya
metode
kuantitatif

manipulatif;
mencari kesalahan;
bias menggunakan
metode kualitatif
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1.5.2. State of the Art

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang sudah ada sebelumnya (State of
the Art) sebagaimana telah dilakukan peneliti oleh Yasir yang berjudul Perencanaan
dan Implementasi Kebijakan Komunikasi Penertiban Pedagang Kaki Lima Oleh

Pemerintah Kota Pekanbaru.

Sumber dari 0 . hel.com/doc/17707653/Perencanaan-dan-

Pekanbaru Govermergin csﬁzolﬁgAldewﬂ“u@ers. his research was held by

using qualitatif method t@irough a case study. The techifiques of collecting data of this
research were by using depth interview, participant observation, and documentation.
The planning of communication policy by the goverment in Pekanbaru has several
weaknesses. Of courses it determined the ways of goverment how to socialize to the
sidewalks traders (PKL). The communication policy planning to control the trades

used several ways such as giving some letters, creating integrated team, making
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routine operation by patrol cars and building new markets. The goverment
communication policy was based on the regulation number 5, 2002 and also the
“Program K3”. In fact, the regulation is not implemented well by the goverment.
Therefore, the traders (PKL) will always come back to the sidewalk or road to sell

their goods again.

studi kasus. Cresw nenjelaskan bahwa studi
kasus merupaka p@ti \ enguraikan fenomena
kontemporer g aman ptara fenomena dan

Kebijakan komiRieasimpeingi Agunakan saluran komunikasi
dengan cara memberi surat-surat edaran, membuat plang tanda larangan berjualan,
melakukan sosialisasi ke media cetak dan elektronik tentang kawasan bebas pedagang
kaki lima, operasi rutin dan patroli setiap hari di pasar-pasar yang dianggap rawan
PKL dengan menggunakan 2 unit mobil patroli setiap hari, hingga membangun pasar

baru.
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Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan penertiban pedagang
kaki lima dalam mewujudkan ketertiban umum tersebut tidak efektif sehingga para
pedagang berpeluang untuk kembali berjualan di tempat yang dilarang. Penelitian
tersebut berkesimpulan bahwa berkaitan dengan ini, Pemerintah Kota Pekanbaru

seharusnya mengevaluasi perencanagmg,dan implementasi kebijakan komunikasi

dalam penertiban PKL. Setiags# n semestinya mempertimbangkan
kebutuhan para PKL n yang diinginkan dalam
penertiban. Melaku galam dalam membangun
pasar, disertai degif : %p tl, Dinas Perhubungan
mengenai tra i . Koordinasi juga

tepat seperti melakukali pericrmos aail dan penyuluhan secara intensif
terhadap para PKL, dan membuat plang yang jelas di tempat yang dilarang berjualan.
Di samping itu, pemerintah harus menunjukkan ketegasan dan konsisten terhadap
kebijakan-kebijakan yang telah dibuat dengan melaksanakan secara berkelanjutan.
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan topik tersebut (detil lihat

lampiran).
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1.6. METODE PENELITIAN

1.6.1. Tipe penelitian

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi

kasus dengan tipe kualitatif, eksploratif. Menurut Robert K.Yin (2005:1), studi kasus

Desain kasus tunggal hdlisti G anggal terjalin (embeded), c) Desain

multikasus holistic, d) Desain multikasus terjalin.

Desain Kasus Tunggal. Robert K.Yin (2005:47) mengatakan bahwa rasional
untuk kasus tunggal, adalah bilamana, desain studi kasus tunggal bisa dibenarkan
dalam kondisi-kondisi sebagai berikut: Kasus tersebut mengetengahkan suatu uji

penting tentang teori yang ada, merupakan suatu peristiwa yang langka dan unik, atau
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berkaitan dengan tujuan penyingkapan. Berdasarkan unit analisisnya desain studi

kasus tunggal dibagi dua tipe, yaitu :

= Desain studi kasus tunggal holistik : yaitu jika dalam satu kasus yang diteliti

hanya menganalisis sebuah persoalan pokok dimana tidak bisa

diidentifikasikan kedalam sub-sub lainnya.

informasi, karenad S A0h 0atke e centumnulan data yang “kaya” untuk

membangun gamb%an yang andal ar asus.  Yin (2005:103)

yaitu: 1) Dokumentasi y#ng randum, agenda, laporan-laporan
suatu peristiwa, proposal, hasil penelitian, hasil evaluasi, kliping, artikel. 2) Rekaman
arsip yang terdiri dari rekaman layanan, peta, daftar nama, data survei, rekaman
pribadi seperti buku harian, kalender, dsb, 3) Wawancara biasanya bertipe open-
ended, 4) Observasi langsung, 5) Observasi partisipan, 6) Perangkat fisik atau

kultural yaitu peralatan teknologi, alat atau instrumen, pekerjaan seni, dll. Lebih
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lanjut Robert K.Yin mengemukakan bahwa keuntungan dari enam sumber bukti
tersebut dapat dimaksimalkan bila mengikuti tiga prinsip berikut ini, yaitu:1)
Menggunakan multisumber bukti, 2) Menciptakan data dasar studi kasus, seperti

catatan-catatan studi kasus, dokumen studi kasus, bahan-bahan tabulasi, dan narasi, 3)

Memelihara rangkaian bukti.

b. Pihak Pedagang Kaki Lima
= Data sekunder (tidak langsung) diambil dari sumber tertulis yang berkaitan
dengan penelitian ini antara lain dokumen-dokumen Pemkot meliputi
pelaporan kegiatan, foto, kliping berita, buku, dan data-data lainnya yang

berkaitan.



34

1.6.4. Analisis dan Interpretasi Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data dalam
pola, kategori, dan suatu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan kesimpulan seperti yang disarankan oleh data. Analisis data kualitatif

berkaitan dengan reduksi data dan interpretasi. Reduksi data adalah memilah-milah

pemahaman ter off ceui N pagtisipan riset, dengan

memunculkan Bt te generalisasi) yang

S iklen§ uberman & Miles (1994)

EMARAN

deskripsi terinci tentang kasus beserta settingnya. Apabila suatu kasus menampilkan

di fkasus analisisnya terdiri dari
kronologis suatu peristiwa maka menganalisisnya memerlukan banyak sumber data
untuk menentukan bukti pada setiap fase dalam evolusi kasusnya. Terlebih lagi untuk
kasus yang unik, Kkita hendaknya menganalisa informasi untuk menentukan

bagaimana peristiwa itu terjadi sesuai dengan settingnya.
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Creswell mengungkapkan empat bentuk analisis data beserta interpretasinya
dalam penelitian studi kasus, yaitu: 1) pengumpulan kategori, peneliti mencari suatu
kumpulan dari contoh-contoh data serta berharap menemukan makna yang relevan
dengan isu yang akan muncul; 2) interpretasi langsung, peneliti studi kasus melihat
pada suatu contoh serta menarik makna darinya tanpa mencari banyak contoh. Hal ini

merupakan suatu proses dalam megs

afa secara terpisah dan menempatkannya

menyusun suatu desk &ﬁf)yan muncul. Seperti misalnya

insi ergﬁmc dab
kni analisis sua u

analisis tema atau isu, onteks ka@us atau setting dimana kasus

tersebut dapat menggambarkan dirinya sendiri (Creswell, 2003:54-58).

Yin merekomendasikan enam tipe sumber informasi seperti yang telah
dikemukakan pada sub bab pengumpulan data. Tipe analisis dari data ini dapat berupa
analisis holistik, yaitu analisis keseluruhan kasus atau berupa analisis terjalin, yaitu

suatu analisis untuk kasus yang spesifik, unik atau ekstrim.



36

Lebih lanjut Yin membagi bentuk-bentuk analisis yang dominan menjadi tiga
teknik analisis untuk studi kasus, yaitu: 1) perjodohan pola, yaitu dengan
membandingkan pola yang didasarkan atas empirik dengan pola yang diprediksikan
(atau dengan beberapa prediksi alternatif). Jika kedua pola ini ada persamaan,
hasilnya dapat menguatkan validitas internal studi kasus yang bersangkutan; 2)

pembuatan eksplanasi, tujuannya g

acnganalisis data studi kasus dengan cara
waktu, yang deret waktu yang

diselenggarakan dg#fa (dapat mengikuti banyak

Pada pdmelitian , IITEad R ? g e mengaitkan antara
eksplanasi hasilfitemuan +g N9 3/ k51 it)§ yang telah ada dan

dikembangkan s i g VARD 40l all menelaah bagaimana

Analisis data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif disebut sebagai ‘coding’ .

Adapun tahapan-tahapannya :

1. Open Coding
Menurut Koentjoro (2006), open coding berisi kegiatan  memberi nama,

mengategorisasikan fenomena yang diteliti melalui proses penelaahan yang teliti,
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dan dilakukan secara teliti secara mendetail, dengan tujuan untuk menemukan
kategorisasi fenomena yang diteliti. Hasil akhir dari kegiatan ini adalah
didapatkannya kategori-kategori umum. Kategori ini dapat diurai secara
terperinci berdasarkan ciri-cirinya (property), dimensi besarannya (dimension),
faktor pendukung atau yang memengaruhi (supportive), dan contoh nyatanya
(example).

2. Axial Coding

Merupakan posedur y. hat keterkaitan antara kategori-
kategori yang diha Sfelapat beberapa kondisi yang
dapat digunaka _ taranya (1) kondisi yang
menjadi  pen bm( 3 dlitic utama  (central

phenomenon _— ..:i Al aksi atau interaksi

(consequeng s)m). Aks L dr Ve ik merespons atau
menangani u situagi tertentu, tempat atau
yang me i A ke praks| strategi  (context);
(6) ons yang memfasilitasi atau

3. Selective Codig

pakan Mﬂ ﬁ Bs untuk@menyeleksi kategori pokok,

kemudian secara sistematis menghubungkannya dengan kategori-kategori yang

Selektif koding me

lain,.Proses ini secara langsung akan menvalidasi keterkaitan antara kategori-

kategori yang berhasil diidentifikasikan.
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1.7.  KRITERIA KUALITAS PENELITIAN

Dengan mengikuti aturan metodologis, paradigma Post Positivisme secara
Studi Kasus, maka tuntutan kriteria kualitas penelitian yang diharapkan terpenuhi

adalah. :

1.7.1. Validitas

apabila tidak ada gbe AN gl (Toge(o pepeliti dengan apa yang
sesungguhnya ter, di@ . Ty : alem penelitian kualitatif
menunjukkan sg ulan ] 5 ynsep yang diperoleh

1.7.2. Reliability

Reliabilitas %kenaap denganWerajat kog:te dan stabilitas data atau

i

berulang seperti semula. Situasi senantiasa berubah demikian juga perilaku manusia

temuan (Sugiyono. 200%3 ligetit suatu realitas itu bersifat

majemuk/ganda, dinami fak ada yang konsisten, dan
yang terlibat di dalamnya. Pelaporan penelitian kualitatif pun bersifat individu, atau
berbeda antara peneliti satu dengan peneliti lainnya. Bahkan untuk objek yang sama.
Reliabilitas penelitian kualitatif dipengaruhi oleh definisi konsep yaitu suatu konsep
dan definisi yang dirumuskan berbeda-beda menurut pengetahuan peneliti, metode
pengumpulan dan analisis data, situasi dan kondisi sosial, status dan kedudukan

peneliti di hadapan responden, serta hubungan peneliti dengan responden.
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1.7.3. Objectivity.

Objektivitas menunjukkan derajat kesepakatan antar banyak orang terhadap
suatu data (Sugiyono. 2007; 364). Maksud dari pengertian ini didasarkan pada
prosentase kebenaran data disampaikan oleh orang banyak. Penelitian kualitatif
sering dikatakan bersifat subyektif dan reflektif. Dalam penelitian kualitatif tidak
digunakan instrumen yang standar tetapi peneliti bertindak sebagai instrumen. Data

dikumpulkan secara verbal diperkg diperdalam dengan hasil pengamatan,

mendengar, persepsi, pemakg#®h/p iti. Namun demikian peneliti
meskipun melibatkan segy 8iplin dan jujur terhadap dirinya
. . Objektifitas di sini berarti
data yang ditemuka d : e ey 013 %s sun, dikategorikan secara

sistematik, dan g ta er i ,@ra gka berpikir, persepsi
peneliti tanpa pr; a§ (ecender 10 an-Ke ngte entu.

eFf LNakan fpeer group discussion
pan sdbjek dengan meneliti
kebenarannya, deRigan datafemiudts b2 ang tegeedia). Di sini jawaban
subjek dicross checlgdengan dOR® yane =(a. Pendaght tentang triangulasi data
yang akan digunakan tukﬁfﬂ& ﬁ %?lta @rsebut mengandung makna,
bahwa dengan mengguhakan langulasi dépat mempertinggi validitas,
memberi kedalaman hasil penelitian sebagal pelengkap apabila data yang diperoleh
dari sumber pertama masih ada kekurangan. Agar data yang telah diperoleh semakin
dapat dipercaya, maka data yang diperoleh tidak hanya dari satu sumber saja, tetapi

berasal dari sumber-sumber lain yang terkait dengan subyek penelitian.



